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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat dan 

karunia-Nya, sehingga buku referensi berjudul Mengenal Metode 

Penelitian dalam Dunia Kesehatan hadir untuk memperkenalkan 

cara memahami proses penggalian informasi dan pengembangan 

ilmu di bidang kesehatan dengan bahasa yang ringan dan mudah 

dimengerti. Tujuannya agar masyarakat umum dapat lebih 

memahami bagaimana berbagai pengetahuan dan inovasi kesehatan 

terbentuk serta diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Isi buku ini disusun dengan langkah-langkah yang runtut dan 

jelas, membantu pembaca mengenal cara berpikir ilmiah tanpa harus 

memiliki latar belakang khusus. Melalui contoh dan penjelasan yang 

relevan dengan kehidupan nyata, pembaca diajak untuk melihat 

bagaimana teknik ilmiah membantu meningkatkan kualitas layanan 

dan perilaku kesehatan di masyarakat. 

Semoga buku ini dapat menjadi bacaan yang membuka 

wawasan, menumbuhkan rasa ingin tahu, serta mendorong 

kesadaran akan pentingnya pemahaman yang benar terhadap 

perkembangan ilmu kesehatan yang terus berkembang. 

 

Jakarta, November 2025 

 

 

Tim Penyusun 
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Bab 1: Penelitian Kesehatan 

Itu Apa, Sih? 

 

1.1 Apa yang Dimaksud Penelitian Kesehatan 

Penelitian kesehatan merupakan suatu proses sistematis, 

terencana, dan berbasis metode ilmiah yang bertujuan untuk 

memperoleh pengetahuan baru tentang aspek-aspek yang berkaitan 

dengan kesehatan individu maupun masyarakat. Secara sederhana, 

penelitian dapat dipahami sebagai suatu upaya untuk mencari tahu 

atau menyelidiki sesuatu secara mendalam guna menjawab 

pertanyaan atau memecahkan masalah yang ada. Dalam konteks 

kesehatan, hal ini berarti penelitian digunakan untuk menggali 

pemahaman tentang penyakit, faktor risiko, efektivitas pengobatan, 

perilaku kesehatan, hingga sistem layanan kesehatan itu sendiri. 

Penelitian kesehatan tidak hanya dilakukan oleh tenaga medis seperti 

dokter atau perawat, tetapi juga melibatkan berbagai disiplin ilmu 

seperti epidemiologi, biostatistik, ilmu perilaku, kebijakan publik, 

dan ilmu sosial. Perbedaan utama antara penelitian kesehatan dan 

jenis penelitian lainnya terletak pada tujuan akhirnya, yakni untuk 

meningkatkan derajat kesehatan dan kesejahteraan masyarakat. Jika 

penelitian teknik misalnya bertujuan mengembangkan produk atau 

sistem yang lebih efisien, maka penelitian kesehatan berorientasi 

pada intervensi yang dapat mencegah penyakit, mempercepat 
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penyembuhan, atau meningkatkan kualitas hidup pasien dan 

populasi. 

Selain itu, karakteristik penelitian kesehatan juga menuntut 

perhatian lebih terhadap aspek etika dan kemanusiaan, karena objek 

penelitiannya kerap melibatkan manusia secara langsung. Oleh 

karena itu, setiap kegiatan penelitian dalam bidang ini harus 

mendapat persetujuan dari komite etik penelitian kesehatan dan 

menjamin prinsip informed consent, kerahasiaan data, serta 

perlindungan hak-hak subjek penelitian. Dalam praktiknya, bentuk 

penelitian kesehatan sangat beragam, mulai dari riset observasional 

seperti cross-sectional dan cohort, hingga riset eksperimental seperti 

randomized controlled trials yang sering digunakan untuk menguji 

efektivitas obat atau metode terapi baru. Perkembangan teknologi 

informasi dan analisis data juga telah memperluas cakupan 

penelitian kesehatan, misalnya melalui pemanfaatan rekam medis 

elektronik, analisis big data, dan teknik machine learning untuk 

prediksi penyakit. Keberadaan penelitian kesehatan menjadi sangat 

krusial dalam mendukung pengambilan keputusan berbasis bukti 

(evidence-based decision making), baik di tingkat klinis maupun 

kebijakan publik. Hal ini sejalan dengan pandangan bahwa sistem 

kesehatan yang tangguh membutuhkan landasan ilmiah yang kuat, 

terutama dalam merespons tantangan global seperti pandemi, 

penyakit kronis, perubahan iklim, dan ketimpangan layanan 

kesehatan (Kruk et al., 2018). 

Contoh penelitian kesehatan yang dekat dengan kehidupan 

sehari-hari antara lain adalah survei perilaku merokok di kalangan 
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remaja untuk mengetahui faktor yang mendorong kebiasaan 

tersebut, atau riset efektivitas kampanye cuci tangan dalam 

menurunkan kejadian diare di sekolah dasar. Penelitian-penelitian 

semacam ini mungkin terlihat sederhana, tetapi hasilnya sangat 

berharga dalam menyusun program promosi kesehatan yang lebih 

tepat sasaran. Bahkan, riset tentang kepatuhan pasien dalam 

mengonsumsi obat secara teratur atau pengaruh media sosial 

terhadap kecemasan remaja juga termasuk dalam ranah penelitian 

kesehatan. Keseluruhan kegiatan ini memperlihatkan bahwa 

penelitian kesehatan bukanlah aktivitas yang jauh dari kehidupan 

masyarakat, melainkan sangat relevan dan berpotensi memberikan 

dampak langsung terhadap peningkatan kualitas hidup. Oleh karena 

itu, pemahaman yang baik mengenai arti dan peran penelitian 

kesehatan penting dimiliki tidak hanya oleh para profesional 

kesehatan, tetapi juga oleh masyarakat umum agar tercipta budaya 

yang lebih kritis, peduli, dan partisipatif terhadap isu-isu kesehatan 

yang berkembang. 

 

1.2 Kenapa Penelitian Penting untuk Dunia 

Medis 

Penelitian merupakan fondasi utama bagi perkembangan 

ilmu kedokteran dan pelayanan kesehatan. Tanpa penelitian, praktik 

medis hanya akan bergantung pada pengalaman empiris semata yang 

tidak selalu dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Penelitian 

memungkinkan pengujian hipotesis, pembuktian efektivitas 
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intervensi medis, serta pemahaman mendalam tentang mekanisme 

penyakit. Dengan demikian, penelitian berfungsi tidak hanya 

sebagai sarana untuk menghasilkan pengetahuan baru, tetapi juga 

sebagai pijakan dalam meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan 

dan kesejahteraan masyarakat. 

1.2.1 Penelitian sebagai Dasar Keputusan Dokter 

Dalam praktik klinis, keputusan yang diambil dokter harus 

didasarkan pada bukti ilmiah yang kuat. Konsep ini dikenal sebagai 

evidence-based medicine (EBM), yakni integrasi antara bukti terbaik 

dari penelitian dengan pengalaman klinis dokter dan preferensi 

pasien. Misalnya, pemilihan terapi antibiotik untuk infeksi saluran 

kemih tidak hanya ditentukan oleh pengalaman klinis, tetapi juga 

oleh penelitian terbaru mengenai pola resistensi bakteri. 

Tanpa dukungan penelitian, keputusan medis berisiko 

didasarkan pada asumsi atau tradisi semata, yang dapat mengurangi 

efektivitas terapi bahkan membahayakan pasien. Menurut Sackett et 

al. (1996), praktik kedokteran berbasis bukti membantu dokter 

membuat keputusan yang lebih objektif, terukur, dan sesuai dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan terkini. Dengan demikian, 

penelitian menjadi komponen esensial untuk menjamin bahwa setiap 

intervensi medis memiliki landasan ilmiah yang kuat. 

1.2.2 Penelitian untuk Kebijakan Kesehatan Masyarakat 

Selain berperan dalam pengambilan keputusan klinis, 

penelitian juga menjadi dasar penyusunan kebijakan kesehatan 

masyarakat. Pemerintah membutuhkan data ilmiah untuk merancang 

program yang efektif, efisien, dan tepat sasaran. Sebagai contoh, 
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penelitian epidemiologi mengenai penyebaran penyakit menular 

menjadi landasan dalam penentuan program imunisasi nasional atau 

strategi pengendalian pandemi. 

Penelitian kesehatan masyarakat juga berperan penting 

dalam mengevaluasi efektivitas kebijakan yang sudah diterapkan. 

Misalnya, penelitian mengenai dampak larangan merokok di ruang 

publik terhadap prevalensi penyakit paru-paru telah memberikan 

bukti kuat mengenai manfaat regulasi tersebut. Tanpa penelitian, 

kebijakan berisiko tidak efektif, bahkan menimbulkan konsekuensi 

sosial-ekonomi yang merugikan. WHO (2013) menekankan bahwa 

penggunaan bukti ilmiah dalam kebijakan kesehatan meningkatkan 

akuntabilitas pemerintah sekaligus memberikan legitimasi bagi 

intervensi kesehatan masyarakat. 

1.2.3 Penelitian untuk Menemukan Terapi Baru 

Perkembangan terapi medis baru sangat bergantung pada 

hasil penelitian ilmiah. Penelitian dasar dalam biologi molekuler, 

farmakologi, dan genetika telah menghasilkan terobosan dalam 

pengobatan penyakit kronis dan degeneratif. Sebagai contoh, 

penelitian mengenai mekanisme mutasi genetik membuka jalan bagi 

pengembangan terapi kanker berbasis targeted therapy yang lebih 

efektif dibandingkan kemoterapi konvensional. 

Selain itu, penelitian klinis bertahap—mulai dari uji pra-

klinis, uji klinis fase I hingga fase IV—bertujuan memastikan bahwa 

terapi baru aman dan efektif sebelum digunakan secara luas. Tanpa 

penelitian yang ketat, masyarakat berisiko terpapar intervensi yang 

tidak aman atau tidak bermanfaat. Proses panjang ini membuktikan 
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bahwa penelitian tidak hanya menghasilkan inovasi, tetapi juga 

melindungi keselamatan pasien dalam jangka panjang. 

 

1.3 Pentingnya Penelitian bagi Tenaga Medis 

dan Masyarakat 

Penelitian di bidang kesehatan memegang peranan penting 

dalam meningkatkan kualitas pelayanan medis serta kesejahteraan 

masyarakat. Hasil penelitian menjadi dasar dalam pengambilan 

keputusan klinis, pengembangan kebijakan kesehatan, hingga 

penyusunan materi edukatif berbasis bukti. Baik tenaga medis 

maupun masyarakat umum memperoleh manfaat langsung dari 

temuan-temuan ilmiah yang terus berkembang melalui proses 

penelitian yang sistematis dan teruji. 

1.3.1 Membantu Tenaga Kesehatan Bekerja Lebih Tepat 

Bagi tenaga medis, penelitian menjadi sumber utama dalam 

menetapkan standar pelayanan klinis berbasis bukti (evidence-based 

practice). Dengan adanya panduan yang dihasilkan dari hasil 

penelitian, dokter dan tenaga kesehatan lainnya dapat memilih 

prosedur, terapi, atau intervensi yang paling efektif dan aman bagi 

pasien. Misalnya, penelitian mengenai efektivitas terapi tertentu 

terhadap kelompok populasi spesifik memungkinkan penerapan 

perawatan yang lebih individual dan tepat sasaran. 

Menurut Brownson et al. (2018), bukti ilmiah berperan 

krusial dalam pengembangan clinical guidelines, sehingga praktik 

klinis tidak hanya didasarkan pada pengalaman semata, tetapi juga 
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pada data empiris yang teruji. Hal ini turut meningkatkan akurasi 

diagnosis, efisiensi terapi, dan keselamatan pasien secara 

keseluruhan. 

1.3.2 Memberi Panduan Gaya Hidup Sehat bagi Masyarakat 

Penelitian juga memberikan kontribusi besar dalam 

menyusun panduan gaya hidup sehat bagi masyarakat. Melalui 

berbagai riset epidemiologis dan intervensi komunitas, masyarakat 

dapat mengetahui manfaat aktivitas fisik, pola makan seimbang, 

serta pencegahan penyakit tidak menular. Edukasi tentang gaya 

hidup sehat yang bersumber dari penelitian membuat informasi 

tersebut lebih dapat dipercaya dan aplikatif dalam kehidupan sehari-

hari. 

Ammerman dan Smith (2014) menekankan bahwa program 

promosi kesehatan berbasis penelitian memiliki jangkauan dan 

relevansi yang lebih luas, terutama jika dikembangkan berdasarkan 

konteks lokal. Hal ini mendorong partisipasi masyarakat dalam 

menjaga kesehatan secara mandiri dan mencegah beban penyakit 

sejak dini. 

1.3.3 Menjadi Acuan Edukasi di Sekolah dan Komunitas 

Materi pendidikan kesehatan yang digunakan di sekolah 

maupun komunitas juga bersumber dari hasil penelitian. Validitas 

ilmiah dari materi tersebut menjamin bahwa informasi yang 

disampaikan relevan, akurat, dan sesuai dengan perkembangan 

terkini di bidang medis. Dengan demikian, siswa dan masyarakat 

tidak hanya menerima informasi yang informatif, tetapi juga 

membentuk sikap dan perilaku kesehatan yang positif. 
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Selain itu, penelitian juga membantu merancang metode 

penyuluhan yang lebih efektif, misalnya melalui media digital atau 

teknik berbasis budaya lokal. Teknik ini menjadikan edukasi 

kesehatan lebih inklusif dan berdampak dalam jangka panjang. 
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Profil Penulis 

 

Redha Okta Silfina, S.Tr.Rad., M.Tr.Kes. 

lahir di Pauh pada 14 Oktober 1993 dan saat 

ini berdomisili di Yogyakarta. Ia dikenal 

sebagai pribadi yang aktif, memiliki 

semangat belajar tinggi, serta gemar 

melakukan traveling sebagai cara untuk 

memperluas wawasan dan pengalaman 

hidup. Dalam pesannya kepada pembaca, Redha menekankan 

pentingnya memahami metodologi dalam dunia penelitian. Baginya, 

metodologi adalah jantung dari sebuah penelitian — sesuatu yang 

mungkin tampak sulit pada awalnya, namun akan menjadi mudah 

jika dipelajari dengan benar. Ia berharap buku ini dapat membantu 

para pembaca dalam memahami dan mengaplikasikan metodologi 

penelitian dengan lebih mudah. Pesannya yang penuh semangat 

berbunyi: “Metodologi adalah jantung dari sebuah penelitian, sulit 

tapi kalau sudah baca buku ini Inshaallah teman-teman merasa 

gampang dan mudah diaplikasikan. Semangat untuk menulis karya 

tulis ilmiahnya teman-teman semua.” 
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Ahmad Hariri, Dipl.Rad., ST., MM. lahir di 

Indramayu pada 26 Maret 1979 dan saat ini 

berdomisili di Jakarta. Ia dikenal sebagai 

sosok yang gemar membaca dan bermain 

komputer, dua kegiatan yang 

mencerminkan rasa ingin tahunya yang 

tinggi serta semangatnya untuk terus belajar 

dan berkembang. Dalam pesannya kepada para pembaca, Ahmad 

menekankan makna sejati dari pengetahuan. Baginya, pengetahuan 

bukan hanya milik mereka yang mengetahui banyak hal, tetapi milik 

mereka yang tidak pernah berhenti untuk ingin tahu. Seperti yang ia 

sampaikan dengan penuh makna: “Pengetahuan sejati bukanlah 

milik mereka yang tahu banyak, melainkan mereka yang tidak 

berhenti ingin tahu.” 
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Wilda Wahyuni, S.Tr.Rad., M.Tr.ID. lahir di 

Jakarta pada 10 April 1980 dan saat ini 

berdomisili di Jakarta. Ia dikenal sebagai 

pribadi yang aktif, gemar membaca dan 

memasak, serta memiliki semangat tinggi 

dalam menimba ilmu dan berkarya di 

bidangnya. Dalam pesannya kepada para 

pembaca, Wilda menekankan pentingnya semangat belajar yang tak 

kenal lelah serta keberanian untuk menulis dan berkarya tanpa rasa 

takut. Baginya, dunia ilmu tidak menunggu mereka yang sempurna, 

melainkan mereka yang berani untuk terus mencari, mencoba, dan 

berbagi. Seperti yang ia sampaikan dengan penuh inspirasi: 

“Teruslah belajar tanpa lelah, menulis tanpa takut salah, dan 

berkarya tanpa pamrih. Sebab dunia ilmu tidak menunggu mereka 

yang sempurna, melainkan mereka yang berani untuk terus mencari, 

mencoba, dan berbagi.” 
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Ns. Maryati, S.Sos., S.Kep., MARS. lahir di 

Cirebon pada 6 Januari dan saat ini 

berdomisili di Jakarta. Ia dikenal sebagai 

pribadi yang gemar membaca serta memiliki 

dedikasi tinggi dalam bidang keperawatan dan 

manajemen layanan kesehatan. Bagi Maryati, 

membaca bukan sekadar kegiatan mengisi waktu, melainkan bentuk 

ikhtiar untuk meraih cita-cita dan memperluas wawasan. Ia 

mengajak para pembaca untuk menjadikan membaca sebagai 

kebiasaan yang bermanfaat dalam perjalanan hidup. Seperti 

pesannya yang penuh semangat: “Membaca buku merupakan salah 

satu ikhtiar untuk meraih cita-cita, ayo membaca!” 
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Dr. Noer Soelistijaningsih, S.KM., M.Kes. lahir 
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